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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan LKS di SD yang masih mengarah pada aspek kognitif
saja dan kurang memperhatikan aspek afektif dan psikomotor siswa. Guru hanya menggunakan LKS
sebagai salah satu fokus pembelajaran. Siswa mempelajari materi dan evaluasi berdasarkan LKS yang
mereka gunakan dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk
berupa LKS berbasis Discovery Learning pada materi mendeskripsikan perubahan sifat benda untuk
siswa kelas Il Sekolah Dasar. Prosedur Pengembangan LKS mengacu pada model pengembangan 4D
yang mencakup 4 tahap yaitu pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan
(develop), dan tahap penyebaran (disseminate). Hasil penelitian ini yaitu respon guru terhadap LKS
berbasis Discovery Learning yang telah diterapkan dalam pembelajaran memperoleh respon baik. Hal
ini dapat dibuktikan melalui hasil angket respon guru yaitu lebih dari 50 % jawaban guru termasuk
dalam Kkriteria sangat setuju. Respon siswa terhadap LKS berbasis Discovery Learning memperoleh
respon positif dari siswa. Hal ini dibuktikan melalui presentase jawaban siswa yaitu dari 10 pernyataan
memiliki kriteria baik yaitu nilai presentase > 50 %. Selain itu, kemampuan mendeskripsikan
perubahan sifat benda dengan menggunakan LKS berbasis Discovery Learning pada siswa kelas IlI
SDN Burengan 2 Kota Kediri mengalami peningkatan. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil pretes
terdapat 2 siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM. Sedangkan pada nilai postes siswa
mengalami peningkatan yaitu hanya 1 siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM.

KATA KUNCI : LKS, Discovery Learning, model 4D
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l. LATAR BELAKANG

[Imu  Pengetahuan  Alam
(IPA) merupakan mata pelajaran
pokok yang ada pada kurikulum di
Indonesia termasuk pada kurikulum
jenjang  Sekolah  Dasar. llmu
pengetahuan Alam (IPA) mencakup
berbagai kumpulan pengetahuan
yang tersusun secara sistematis
tentang gejala-gejala alam. Menurut
Sapriati, Amalia, dkk. (2008:5.11),

llmu Pengetahuan Alam
(IPA) atau sains merupakan
hasil kegiatan manusia berupa
pengetahuan, gagasan dan
konsep yang terorganisasi
secara logis dan sistematis
tentang alam sekitar, yang
diperoleh dari  pengalaman
melalui  serangkaian  proses
ilmiah seperti : pengamatan,
penyelidikan, penyusunan,
hipotesis (dugaan sementara)
yang diikuti pengujian
gagasan-gagasan.

Dari pernyataan di atas dapat
diuraikan bahwa llmu Pengetahuan
Alam  (IPA) pada dasarnya
merupakan pengetahuan manusia
tentang alam sekitar yang diperoleh
dari pengalaman ilmiah vyaitu
dengan melakukan suatu
pengamatan, penyelidikan,
penyusunan, dugaan sementara,
hingga pengujian gagasan-gagasan

tertentu.
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Suatu pembelajaran pasti
memiliki tujuan tertentu yang harus
dicapai dalam proses pembelajaran.
Untuk mencapai tujuan
pembelajaran tersebut, salah satu
Kompetensi Dasar (KD) yang
terdapat di kelas 111 Sekolah Dasar
yaitu mendeskripsikan perubahan
sifat benda (ukuran, bentuk, warna,
atau rasa) yang dapat diamati
akibat dari pembakaran,
pemanasan, dan diletakkan di udara
terbuka.

Pada pembelajaran IPA
materi perubahan sifat benda kelas
11 SDN Burengan 2 kota Kediri,
guru masih menggunakan LKS
yang hanya mengacu pada aspek
kognitif dan kurang memperhatikan
aspek afektif dan psikomotor.
Siswa hanya mengerjakan soal-soal
setelah mendengarkan penjelasan
dari guru tanpa melakukan
praktikum. Kondisi ini tidak sesuai
dengan tujuan pendidikan IPA di
Sekolah Dasar yaitu menumbuhkan
sikap  ilmiah  siswa  dalam
menguasai pengetahuan.

Untuk mengatasi masalah
tersebut salah satu langkah yang
dapat dilakukan yaitu melalui
pengembangan Lembar Kegiatan

Siswa (LKS) berbasis Discovery

simki.unpkediri.ac.id
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LKS
tersebut ditujukan kepada siswa
kelas 111 SDN Burengan 2 Kota
Kediri.
berbasis Discovery Learning yaitu

Learning. Pengembangan

Lembar Kegiatan Siswa
LKS yang mengarah pada suatu

penemuan  secara  terbimbing,
karena siswa masih berada pada

jenjang kelas rendah yaitu kelas I1I.

Pengembangan LKS
berbasis  Discovery  Learning
memuat kegiatan-kegiatan  yang

akan dilakukan oleh siswa dalam
mendeskripsikan perubahan sifat
akibat

benda pembakaran,

pemanasan, dan diletakkan di udara

terbuka. LKS ini juga disertai
dengan  langkah-langkah  atau
petunjuk  yang jelas dalam

melakukan kegiatan sehingga siswa
untuk melakukan
LKS

ini

akan mudah

kegiatan-kegiatan tersebut.
berbasis Discovery Lerning
siswa untuk

dapat memotivasi

fokus dalam mengikuti

pembelajaran serta melatih siswa

berpikir ~ secara  aktif dalam
mendeskripsikan perubahan sifat
benda akibat pembakaran,

pemanasan, dan diletakkan di udara
terbuka dengan bimbingan atau
arahan dari guru.

Atas dasar uraian tersebut

dipilinlah judul skripsi,

“Pengembangan Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) Berbasis Discovery
Pada Materi
Mendeskripsikan Perubahan Sifat
Il SDN
Burengan 2 Kota Kediri Tahun
Ajaran 2016/2017”.

Learning

Benda Siswa Kelas

. METODE PENGEMBANGAN

Penelitian  ini  termasuk
dalam penelitian pengembangan.
Sebagai dasar untuk melakukan
penelitian  pengembangan yaitu
model
pengembangan. Dit
Ketenagaan, Ditjen Dikti (2007:
15), “Model

merupakan

menggunakan suatu

Menurut

pengembangan
dasar untuk
mengembangkan produk yang akan
dihasilkan”.

diketahui

Dari uraian tersebut

dapat bahwa model
pengembangan menjadi dasar untuk
melakukan pengembangan terhadap
suatu produk tertentu.
Dalam penelitian ini model
pengembangan yang digunakan
mengacu pada model
4D  (Four-D).
Alasan memilih model 4D karena
4D

secara sistematis dan lebih mudah

pengembangan

langkah-langkah tersusun

untuk digunakan dalam

mengembangkan bahan ajar berupa

Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

Anggun Chusnul Chotimah | 13.1.01.10.0027
FKIP/PGSD

simki.unpkediri.ac.id
114



Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 01 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA

Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

Model 4D mencakup 4 tahapan
yaitu pendefinisian (define), tahap
perancangan (design), tahap
pengembangan  (develop), dan
tahap penyebaran (disseminate).

Validasi produk
pengembangan Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) berbasis Discovery
Learning melibatkan dosen
pembelajaran  IPA  Universitas
Nusantara PGRI Kediri. Dosen
yang menjadi validator bernama
Farida Nurlaila Zunaida, M.Pd dan
Kharisma Eka Putri, S.Pd.,M.Pd.
Setelah produk divalidasi,
selanjutnya produk di uji coba
secara terbatas dan secara luas di
SDN Burengan 2 Kota Kediri. Uji
coba produk digunakan untuk
mengumpulkan data yaitu berupa
angket respon guru dan angket
respon siswa. Selain itu, uji coba
produk juga digunakan untuk
mengetahui  kemampuan  siswa
setelah menggunakan LKS berbasis
Discovery Learning.

Penelitian  pengembangan
ini menggunakan dua teknik
analisis data, yaitu teknik analisis
diskriptif kualitatif dan teknik
analisis kuantitatif. Data kualitatif
berupa komentar dan  saran
perbaikan produk dari ahli materi
bidang studi IPA yaitu dosen IPA

yang nantinya akan dideskriptifkan
secara deskriptif kualitatif untuk
merevisi produk yang
dikembangkan. Sedangkan data
kuantitatif yaitu berupa data skor
angket (angket validasi ahli, angket
respon guru, dan angket respon
siswa).

Tahap-tahap  analisis
data penelitian ini adalah sebagai
berikut.

Analisis Data Angket Validasi Ahli

__ Xskor yang diperoleh

P X 100%

n Xskorterting gi

Keterangan :

P = Presentasi

n = Jumlah seluruh butir angket
Selanjutnya, untuk

menghitung presentasi keseluruhan

subyek digunakan rumus sebagai

berikut.

P_F
N

Keterangan :

P = Presentase

F = Jumlah presentase keseluruhan
aspek

N = Banyak aspek

Data yang  terkumpul
dianalisis dengan teknik analisis
deskriptif kuantitatif yang

diungkapkan dalam distribusi skor
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dan persentase terhadap kategori
skala  penilaian yang telah
ditentukan. Setelah mendapatkan
hasil presentase, langkah
berikutnya yaitu mendeskripsikan
dan mengambil kesimpulan dari
seluruh aspek angket validasi ahli.
Kelayakan LKS dapat disimpulkan
melalui tabel interpretasi skor
sebagai berikut.

No | Interval Interprestasi

T |84.72% <Skor=100% | Baik SekaliLayak Sekali

2 [ 69.44% <Skor = 84.72% | Baik/Layak

3 34,167% < Skor =69,44% | Cukup Baik/Cukup Lavak

4 | 38.89% < 8kor =54.167% | Kurang Baik/Kurane Lavak

5 | 25% < Skor =38.89% | Kurang Baik Sekall

Kurang Lavak Sekali

Sumber : (Arikunto 2013: 213}

b. Analisis Data Angket Respon guru

Pada lembar angket respon
guru terdapat 13 indikator dengan 4
pilihan jawaban yaitu “‘sangat
setuju”, “setuju”, “kurang setuju”,
dan “tidak setuju”. Respon guru
dapat disimpulkan dari angket yang
telah dinilai oleh guru. Apabila
50% jawaban guru masuk dalam
kriteria, maka dapat disimpulkan
bahwa respon guru terhadap LKS
yang dikembangkan sudah baik.
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c. Analisis Data Angket Siswa
Pada lembar angket respon
siswa terdapat 10 indikator dengan
2 pilihan jawaban yaitu “ya” atau
“tidak”. Rumus yang digunakan
untuk menarik kesimpulan yaitu

sebagai berikut.

Presentase tiap pilithan = % » 100%

Keterangan:
A = Banyaknya siswa yang
menjawab “ya” atau “tidak”

N = Jumlah responden

Data analisis responden
siswa diatas, dapat dikatakan positif
terhadap pembelajaran  dengan
menggunakan LKS IPA berbasis
Discovery Learning apabila
presentase jawaban siswa pada

setiap aspek pernyataan = 50%.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan LKS berbasis
Discovery Learning. Berdasarkan
penelitian pengembangan dan analisis
data yang telah dilakukan diperoleh
hasil sebagai berikut.

1. Prosedur pengembangan Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) berbasis
Discovery Learning pada materi
mendeskripsikan perubahan sifat
benda ini mengacu pada model

simki.unpkediri.ac.id
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pengembangan 4D  (Four-D),
yang meliputi 4 tahapan yaitu
define  (pendefinisian),  design
(perancangan), develop
(pengembangan), dan disseminate
(penyebaran). Penelitian
pengembangan ini menghasilkan
LKS IPA Dberbasis Discovery
Learning pada materi
mendeskripsikan perubahan sifat
benda akibat pembakaran,
pemanasan, dan diletakkan di
udara terbuka untuk siswa kelas I11
Sekolah Dasar.

Pengembangan Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) berbasis Discovery
Learning pada materi perubahan
sifat benda akibat pembakaran,
pemanasan, dan diletakkan di
udara terbuka memperoleh respon
baik dari guru kelas I1l. Hal ini
dapat dibuktikan melalui hasil
angket respon guru diperoleh hasil
yaitu lebih dari 50 % jawaban guru
termasuk dalam kriteria sangat
setuju yaitu dengan skor penilaian
4.

Pengembangan Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) berbasis Discovery
Learning pada materi perubahan
sifat benda akibat pembakaran,
pemanasan, dan diletakkan di
udara terbuka memperoleh respon

positif dari siswa kelas Il setelah

digunakan untuk kegiatan
pembelajaran. Hal ini dapat
dibuktikan  melalui  presentase
jawaban siswa vyaitu dari 10
pernyataan  termasuk  dalam
kriteria baik yaitu dengan nilai
presentase > 50 %. Selain
menggunakan angket respon siswa
untuk mengetahui respon siswa
terhadap pembelajaran dengan
menggunakan  LKS  berbasis
Discovery Learning yaitu dengan
menggunakan penilaian afektif dan
psikomotor siswa. Dari hasil
penilaian afektif dan psikomotor
dapat diketahui bahwa siswa
memberikan respon positif
terhadap LKS yang
dikembangkan.

Berdasarkan analisis data nilai
pretes dan postes siswa dapat
disimpulkan bahwa kemampuan
mendeskripsikan perubahan sifat
benda dengan menggunakan LKS
berbasis Discovery Learning pada
siswa kelas Il SDN Burengan 2
Kota Kediri mengalami
peningkatan. Hal ini  dapat
dibuktikan melalui hasil nilai
pretes dan postes siswa. Pada
penilaian pretes terdapat 2 siswa
yang memperoleh nilai di bawah
KKM vyaitu 72 dan 73. Sedangkan

pada nilai postes siswa mengalami
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peningkatan yaitu hanya 1 siswa
yang mendapatkan nilai di bawah
KKM vyaitu 72.
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